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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 Surat Keputusan Judul dan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 2 Jurnal Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing 1 
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Lampiran 3 Jurnal Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing 2 
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Lampiran 4 Surat Permohonan Izin Obsevasi Awal 
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Lampiran 5 Surat Balasan Dari Sekolah Obsevasi Awal 
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Lampiran 6 Permohonan Izin Penelitian (Pengambilan Data) 
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Lampiran 7 Permohonan izin Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 8 Surat Balasan Permohonan Izin Penelitian (Pengambilan Data) 
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Lampiran 9 Surat Balasan Permohonan Izin Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 10 Surat Permohonan Expert Jugdement 
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Lampiran 11 Lembar Pernyataan Expert Jugdement  
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112 

 

Lampiran 12 Lembar Observasi Awal  
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Lampiran 13 Lembar Wawancara Guru Awal  
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Lampiran 14 Dokumentasi Awal 
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Lampiran 15 Lembar Penilaian Pakar Instrumen Observasi Peseerta Didik 

 

Lembar Penilaian Pakar 

Instrumen Observasi Peserta Didik 

 

No Variable  Indikator/Sub 

Indikator  

 

Pernyataan   

Nilai Pakar  

Saran 

Pakar  

4 3 2 1  

1. Keterampilan 

menulis 

karangan 

narasi 

1) Kemampuan 

memilih ide   

1. Peserta didik dapat memilih 

ide yang akan dipaparkan 

dalam keterampilan menulis.  

     

  2) Kemampuan 

menata atau 

mengorganisas

ikan ide   

2. Peserta didik dapat menata 

atau mengorganisasikan ide 

dalam keterampilan menulis.  

     

  3) Kemampuan 

menggunakan 

bahasa sesuai 

kaidah-kaidah  

3. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi bahasa 

tulisan sesuai kaidah- kaidah 

dalam keterampilan menulis. 

     

   4. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi bahasa yang 

telah umum sifatnya dalam 

keterampilan menulis. 
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  4) Kemampuan 

menggunakan 

gaya bahasa 

b) Kosakata    

5. Peserta didik dapat 

menggunakan gaya bahasa 

yang baik dan benar dalam 

keterampilan menulis. 

     

   6. Peserta didik dapat 

menggunakan kosa kata untuk 

memberikan nada atau makna 

terhadap karangan dalam 

keterampilan menulis.  

     

  4) Kemampuan 

mengatur 

mekanisme 

tulisan  

c) Ejaan  

d) Tanda 

baca  

7. Peserta didik dapat mengenali 

situasi di mana penggunaan 

huruf kapital dalam 

keterampilan menulis.  

     

   8. Peserta didik memahami 

penggunaan tanda baca 

seperti tanda titik, tanda 

koma, dan tanda tanya dalam 

keterampilan menulis.  
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Lampiran 16 Lembar Penilaian Pakar Instrumen Wawancara Peserta Didik 

 

Lembar Penilaian Pakar 

Instrumen Wawancara Peserta Didik 

No. Variable Indikator Sub Indikator Butir Pertanyaan Nilai 

Pakar 

Saran 

Pakar 

4 3 2 1 

1. Keterampilan 

Menulis 

Karangan 

Narasi  

a. Ejaan  1) Huruf Kapital 1. Apakah kamu sudah 

memahami yang guru 

contohkan dalam 

penempatan huruf 

kapital pada karangan 

narasi? 

2. Apakah kamu 

memerhatikan 

penggunaan huruf 

kapital dalam nama 

tempat dan nama 

tokoh? 

     

  b. Tanda 

Baca 

1) Titik 

2) Koma 

3) Tanda Tanya 

 

 

3. Apakah kamu sudah 

memahami yang guru 

contohkan dalam 

penggunaan tanda 

baca pada karangan 

narasi? 

4. Apakah kamu sudah 

tepat dalam 

menggunakan tanda 
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baca pada karangan 

narasi? 

5. Apakah kamu 

mengalami kesulitan 

dalam menentukan 

kapan tanda baca 

digunakan? 

  c. Orientasi  1) Latar waktu 

2) Latar tempat 

3) Suasana  

 

6. Bagaimana kamu 

menciptakan latar 

waktu dalam karangan 

narasi? 

7. Bagaimana kamu 

menciptakan latar 

tempat dalam 

karangan narasi? 

8. Bagaimana kamu 

menciptakan suasana 

pada karangan narasi? 

     

  d. Komplikasi  1) Masalah  

2) Ketegangan  

3) Memuncak  

9. Bagaimana kamu 

menuangkan konflik 

ke dalam karangan 

narasi?  

     

  e. Resolusi  1) Antiklimaks  

2) Penyelesaian  

3) Koda/amanat 

10. Bagaimana cara kamu 

membuat uraian di 

akhir karangan narasi? 

     

    11. Adakah isi pesan yang 

terdapat dalam 

karangan narasi kamu? 
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Lampiran 17 Lembar Penilaian Pakar Instrumen Wawancara Guru Kelas V 

 

Lembar Penilaian Pakar 

Instrumen Wawancara Guru Kelas V 

No. Variable Indikator Sub Indikator Butir Pertanyaan Nilai 

Pakar 

Saran 

Pakar 

4 3 2 1 

1. Keterampilan 

Menulis 

Karangan 

Narasi  

a. Ejaan  1) Huruf 

Kapital 

1. Apakah Ibu sudah 

mencontohkan  

penggunaan huruf 

kapital yang tepat 

pada peserta didik? 

2. Bagaimana Ibu 

memastikan bahwa 

peserta didik sudah 

memahami 

perbedaan antara 

huruf kapital dan 

huruf kecil? 

     

  b. Tanda 

Baca 

1) Titik 

2) Koma 

3) Tanda Tanya 

 

 

3. Apakah ibu sudah 

mencontohkan 

penggunaan tanda 

baca seperti titik, 

koma, dan tanda 

tanya pada karangan 

narasi? 

4. Apakah saat 

pembelajaran masih 

ada peseta didik 
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yang mengalami 

kesulitan dalam 

menentukan kapan 

tanda baca 

digunakan? 

  c. Orientasi  1) Latar waktu 

2) Latar tempat  

3) Suasana  

 

5. Bagaimana Ibu 

menjelaskan konsep 

tokoh, latar, dan alur 

cerita pada peserta 

didik dalam konteks 

karangan narasi? 

6. Bagaimana Ibu 

memastikan bahwa 

peserta didik 

memahami suasana 

dalam cerita dalam 

menggerakkan alur 

cerita? 

     

  d. Komplikasi 

atau 

klimaks  

1) Masalah  

2) Ketegangan  

3) Memuncak   

7. Bagaimana Ibu 

menjelaskan konsep 

konflik kepada 

peserta didik dalam 

karangan narasi? 

8. Apakah masih ada 

peserta didik yang 

belum bisa 

mengembangkan 

konflik pada 

karangan narasi?  
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  e. Resolusi  1) Antiklimaks  

2) Penyelesaian  

3) Koda/amanat  

9. Bagaimana cara Ibu 

menjelaskan konsep 

resolusi yang 

berisikan uraian 

akhir atau 

penyelesaian dalam 

karangan narasi 

kepada peserta 

didik? 

     

    10. Bagaimana Ibu 

menjelaskan konsep 

koda yang berisikan 

pesan moral dalam 

karangan narasi pada 

peserta didik? 
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Lampiran 18 Lembar Penilaian Pakar Instrumen Tes Peserta Didik 

 

Lembar Penilaian Pakar 

Instrumen Tes Peserta Didik 

 

No. Variable Indikator Sub Indikator Butir Pernyataan Nilai Pakar Saran 

Pakar 
4 3 2 1 

1. Keterampilan 

Menulis 

Karangan 

Narasi  

a. Ejaan  1) Huruf 

Kapital 

1. Peserta didik dapat 

mengenali situasi di 

mana penggunaan 

huruf kapital 

2. Peserta didik 

konsisten dalam 

menggunakan huruf 

kapital di awal 

kalimat, nama orang, 

dan juga tempat 

     

  b. Tanda 

Baca 

1) Titik 

2) Koma 

3) Tanda 

Tanya 

3. Peserta didik 

memahami 

penggunaan tanda 

titik, koma, dan 

tanda tanya dalam 

karangan narasi 

4. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

situasi di mana tanda 

baca tersebut 

diperlukan 
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  c. Orientasi  1) Latar waktu 

2) Latar tempat  

3) Suasana  

5. Peserta didik  dapat 

mengidentifikasi 

penokohan dalam 

karangan narasi 

6. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

latar dalam karangan 

narasi 

7. Peserta didik dapat 

mengembangkan 

alur cerita pada 

karangan narasi 

     

  d. Komplikasi  1) Masalah  

2) Ketegangan  

3) Memuncak  

8. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

struktur naratif 

seperti konflik 

     

  e. Resolusi  1) Antiklimaks  

2) Penyelesaian  

3) Koda/amanat  

9. Peserta didik dapat 

menyimpulkan 

karangan narasi 

     

    10. Peserta didik dapat 

memberikan pesan 

atau pengalaman 

yang disampaikan 

melalui cerita 

mereka 
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Lampiran 19 Lembar Penilaian Pakar Instrumen Dokumentasi 

 

Lembar Penilaian Pakar  

Instrumen Dokumentasi 

 

No. 

 

Variable 

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

 

Jenis 

Dokumentasi 

Nilai 

Pakar 

 

Saran 

Pakar 4 3 2 1 

1. Keterampilan 

Menulis 

Karangan 

Narasi  

a. Ejaan  1) Huruf Kapital Karangan 

Narasi Peserta 

didik 

     

  b. Tanda Baca 1) Titik 

2) Koma 

3) Tanda Tanya 

Karangan 

Narasi Peserta 

didik 

     

  c. Orientasi  1) Latar waktu 

2) Latar tempat 

3) Suasana  

Karangan 

Narasi Peserta 

didik 

     

  d. Komplikasi  1) Masalah  

2) Ketegangan  

3) Memuncak  

Karangan 

Narasi Peserta 

didik 

     

  e. Resolusi  1) Antiklimaks  

2) Penyelesaian  

3) Koda/amanat  

Karangan 

Narasi Peserta 

didik 
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Lampiran 20 Kisi-Kisi Pedoman Observasi Peserta Didik 

 

No. Variable  Indikator  No. Item  Jumlah  

1. Keterampilan 

Menulis 

Karangan Narasi  

1. Kemampuan 

memilih ide 

 

1 1 

2. Kemampuan 

mengorganisasikan 

ide  

 

2 1 

3. Kemampuan 

menggunakan 

bahasa sesuai 

kaidah-kaidah  

 

3,4 2 

4. Kemampuan 

menggunakan 

gaya bahasa  

 

5,6 2 

5. Kemampuan 

mengatur 

mekanisme tulisan   

 

7,8 2 

Total 8  
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Lampiran 21 Pedoman Observasi Peserta Didik  

PEDOMAN OBSERVASI PESERTA DIDIK 

 

No Variable  Indikator/Sub 

Indikator  

 

Pernyataan   

Hasil   

Keterangan  4 3 2 1  

1. Keterampilan 

menulis 

karangan 

narasi 

1) Kemampuan 

memilih ide   

1. Peserta didik dapat memilih ide 

yang akan dipaparkan dalam 

keterampilan menulis.  

     

  2) Kemampuan 

menata atau 

mengorganisasi

kan ide   

2. Peserta didik dapat menata atau 

mengorganisasikan ide dalam 

keterampilan menulis.  

     

  3) Kemampuan 

menggunakan 

bahasa sesuai 

kaidah-kaidah  

3. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi bahasa tulisan 

sesuai kaidah- kaidah dalam 

keterampilan menulis. 

     

   4. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi bahasa yang 

telah umum sifatnya dalam 

keterampilan menulis. 
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  4) Kemampuan 

menggunakan 

gaya bahasa 

c) Kosakata    

5. Peserta didik dapat 

menggunakan gaya bahasa 

yang baik dan benar dalam 

keterampilan menulis. 

     

   6. Peserta didik dapat 

menggunakan kosa kata untuk 

memberikan nada atau makna 

terhadap karangan dalam 

keterampilan menulis.  

     

  5) Kemampuan 

mengatur 

mekanisme 

tulisan  

e) Ejaan  

f) Tanda baca  

7. Peserta didik dapat mengenali 

situasi di mana penggunaan 

huruf kapital dalam 

keterampilan menulis.  

     

   8. Peserta didik memahami 

penggunaan tanda baca seperti 

tanda titik, tanda koma, dan 

tanda tanya dalam 

keterampilan menulis.  
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Tangerang, 11 Januari 2024 

Guru Kelas V,        Peneliti  

 

 

(Eis Nurjanah, S.Pd)      (Ratri Hersita Dewi)  

 

Kepala Sekolah  

 

 

(Nurmah, S.Pd) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



131 

 

Lampiran 22 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Peserta Didik 

 

No. Variable  Indikator  No. Item  Jumlah  

1. Keterampilan 

Menulis Karangan 

Narasi  

1. Ejaan  

 

1,2 2 

2. Tanda Baca  

 

3,4,5 3 

3. Orientasi  

 

6,7,8 3 

4. Komplikasi  

 

9 1 

5. Resolusi  

 

10,11 2 

Total 11 
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Lampiran 23 Pedoman Wawancara Peserta Didik 

 

PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

Narasumber   :  

Peneliti   :  

Asal Sekolah   : 

Hari/Tanggal   :  

Tujuan Wawancara  : Untuk mengetahui keterampilan menulis pada materi  

karangan narasi siswa kelas V Sekolah dasar  

No. Indikator Sub Indikator Pertanyaan Jawab 

1. a. Ejaan  1) Huruf 

kapital 

1. Apakah kamu sudah 

memahami yang guru 

contohkan dalam 

penempatan huruf 

kapital pada karangan 

narasi? 

2. Apakah kamu 

memerhatikan 

penggunaan huruf kapital 

dalam nama tempat dan 

nama tokoh? 
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 b. Tanda 

Baca 

4) Titik  

5) Koma  

6) Tanda 

Tanya 

3. Apakah kamu sudah 

memahami yang guru 

contohkan dalam 

penggunaan tanda baca 

pada karangan narasi? 

4. Apakah kamu sudah tepat 

dalam menggunakan 

tanda baca pada karangan 

narasi? 

5. Apakah kamu mengalami 

kesulitan dalam 

menentukan kapan tanda 

baca digunakan? 

 

 c. Orientasi  4) Latar waktu 

5) Latar tempat 

6) Suasana  

6. Bagaimana kamu 

menciptakan latar waktu 

dalam karangan narasi? 

7. Bagaimana kamu 

menciptakan latar tempat 

dalam karangan narasi? 

8. Bagaimana kamu 

menciptakan suasana 

pada karangan narasi? 
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 d. Komplikasi  4) Masalah  

5) Ketegangan  

6) Memuncak  

9. Bagaimana kamu 

menuangkan konflik ke 

dalam karangan narasi? 

 

 e. Resolusi   4) Antiklimaks  

5) Penyelesaian  

6) Koda/amanat 

10. Bagaimana cara kamu 

membuat uraian di akhir 

karangan narasi? 

 

   11. Adakah isi pesan yang 

terdapat dalam karangan 

narasi kamu? 

 

 

Tangerang, 11 Januari 2024 

Guru Kelas V,        Peneliti  

 

 

(Eis Nurjanah, S.Pd)      (Ratri Hersita Dewi)  

 

Kepala Sekolah  

 

 

(Nurmah, S.Pd) 
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Lampiran 24 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru Kelas V 

 

No. Variable  Indikator  No. Item  Jumlah  

1. Keterampilan 

Menulis Karangan 

Narasi  

1. Ejaan  

 

1,2 2 

2. Tanda Baca  

 

3,4 2 

3. Orientasi  

 

5,6 2 

4. Komplikasi  

 

7,8 2 

5. Resolusi  

 

9,10 2 

Total 10 
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Lampiran 25 Pedoman Wawancara Guru Kelas V 

PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS V 

Narasumber   :  

Peneliti   :  

Asal Sekolah   : 

Hari/Tanggal   :  

Tujuan Wawancara  : Untuk mengetahui keterampilan menulis pada materi  

karangan narasi siswa kelas V Sekolah dasar  

No. Indikator Sub Indikator Pertanyaan Jawab 

1. f. Ejaan  1) Huruf 

kapital 

1. Apakah Ibu sudah 

mencontohkan  

penggunaan huruf 

kapital yang tepat pada 

peserta didik? 

2. Bagaimana Ibu 

memastikan bahwa 

peserta didik sudah 

memahami perbedaan 

antara huruf kapital dan 

huruf kecil? 

 

 g. Tanda 

Baca 

1) Titik  

2) Koma  

3) Tanda 

Tanya 

3. Apakah Ibu sudah 

mencontohkan 

penggunaan tanda baca 

seperti titik, koma, dan 
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tanda tanya pada 

karangan narasi? 

4. Apakah saat 

pembelajaran masih ada 

peserta didik yang 

mengalami kesulitan 

dalam menentukan 

kapan tanda baca 

digunakan? 

 h. Orientasi  1) Latar waktu 

2) Latar tempat 

3) Suasana  

5. Bagaimana Ibu 

menjelaskan konsep latar 

waktu, latar tempat dan 

suasana pada peserta 

didik dalam konteks 

karangan narasi? 

6. Bagaimana Ibu 

memastikan bahwa 

peserta didik memahami 

suasana dalam cerita  

dalam menggerakkan 

alur cerita?  

 

 i. Komplikasi  1) Masalah  

2) Ketegangan  

3) Memuncak  

7. Bagaimana Ibu 

menjelaskan konsep 

konflik kepada peserta 

didik dalam karangan 

narasi? 

8. Apakah masih ada 

peserta didik yang belum 

bisa mengembangkan 
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konflik pada karangan 

narasi? 

 j. Resolusi   1) Antiklimaks  

2) Penyelesaian  

3) Koda/amanat  

9. Bagaimana cara Ibu 

menjelaskan konsep 

resolusi yang berisikan 

uraian akhir atau 

penyelesaian masalah 

dalam karangan narasi 

kepada peserta didik? 

 

   10. Bagaimana Ibu 

menjelaskan konsep 

koda yang berisikan 

pesan moral dalam 

karangan narasi pada 

peserta didik? 

 

 

Tangerang, 11 Januari 2024 

Guru Kelas V,        Peneliti  

 

(Eis Nurjanah, S.Pd)      (Ratri Hersita Dewi)  

 

Kepala Sekolah  

 

(Nurmah, S.Pd)  
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Lampiran 26 Lembar Kerja Individu Peserta didik 

 

LEMBAR KERJA INDIVIDU 

Nama    :  

Kelas    :  

Petunjuk pengerjaan  : 

1. Buatlah karangan narasi sesuai pengalaman “Libur lebaran Idul Fitri” 

2. Buatlah karangan narasi sebanyak 4 paragraf  

3. Paragraf terdiri dari 5 kalimat  

4. Didalam karangan terdapat  

a. Struktur Narasi  

• Orientasi (latar waktu, latar tempat dan suasana) 

• Komplikasi (masalah, ketegangan, dan memuncak) 

• Resolusi (antiklimaks, penyelesaian, dan koda/amanat) 

b. Huruf Kapital  

c. Tanda Titik 

d. Tanda Koma 

e. Tanda Tanya 
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Lampiran 27 Pedoman Dokumentasi  

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Nama Sekolah  :  

Lokasi    :  

No. Variable Bukti  

Dokumen 

Ketersediaan   

Keterangan Ya  Tidak  

1.  Ejaan   Karangan Narasi 

Peserta didik 

   

2.  Tanda Baca  Karangan Narasi 

Peserta didik 

   

3.  Orientasi   Karangan Narasi 

Peserta didik 

   

4.  Komplikasi   Karangan Narasi 

Peserta didik 

   

5.  Resolusi  

 

Karangan Narasi 

Peserta didik 
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Lampiran 28 Hasil Wawancara Guru Kelas V 
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Lampiran 29 Hasil Observasi Peserta Didik  
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Lampiran 30 Hasil Wawancara Peserta Didik  
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150 

 



151 

 



152 

 



153 
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Lampiran 31 Hasil Karangan Narasi Peserta Didik  
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174 
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Lampiran 32 Dokumentasi Penelitian  

Gambar Lingkungan Sekolah 
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Gambar Pengambilan Data 
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Gambar Wawancara Peserta Didik 
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Gambar Wawancara Guru 
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Lampiran 33 Bahan Ajar Bahasa Indonesia Kelas V 

 
 

A. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : ………………….. 

Instansi/Sekolah : SDN ….. 

Jenjang / Kelas : SD / V 

Alokasi Waktu :    X 35 Menit   

Tahun Pelajaran : 2022 / 2023 
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B. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 
berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta 
didik menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan 
menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik 
yang dikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu 
menanggapi dan mempresentasikan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi 
aktif dalam diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan 
pengalaman dan pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan 
pengamatan dan pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik 
memiliki kebiasaan membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan 
keterampilan. 

Fase C Berdasarkan Elemen 

Menyimak Peserta didik mampu menganalisis informasi berupa 
fakta, prosedur dengan mengidentifikasikan ciri objek 
dan urutan proses kejadian dan nilai-nilai dari berbagai 
jenis teks informatif dan fiksi yang disajikan dalam 
bentuk lisan, teks aural (teks yang dibacakan dan/atau 
didengar) dan audio.  
 

Membaca dan 
Memirsa 

Peserta didik mampu membaca kata-kata dengan 
berbagai pola kombinasi huruf dengan fasih dan  indah 
serta memahami informasi dan kosakata baru yang 
memiliki makna denotatif, literal, konotatif, dan kiasan 
untuk mengidentifikasi objek, fenomena, dan karakter. 
Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok dari 
teks deskripsi, narasi dan eksposisi, serta nilai-nilai 
yang terkandung dalam teks sastra (prosa dan pantun, 
puisi) dari teks dan/atau audiovisual.   

Berbicara dan 
Mempresentasikan 

Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara 
lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra 
tutur sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan 
kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, 
dan kiasan; pilihan kata yang tepat sesuai dengan 
norma budaya; menyampaikan informasi dengan fasih 
dan santun. Peserta didik menyampaikan perasaan 
berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri dan orang 
lain) secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan 
puisi dengan penggunaan kosakata secara kreatif. 
Peserta didik mempresentasikan gagasan, hasil 
pengamatan, dan pengalaman dengan logis, 
sistematis, efektif, kreatif, dan kritis; mempresentasikan 
imajinasi secara kreatif.  
 

Menulis Peserta didik mampu menulis teks eksplanasi, laporan, 
dan eksposisi persuasif dari gagasan, hasil 
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pengamatan, pengalaman, dan imajinasi; menjelaskan 
hubungan kausalitas, serta menuangkan hasil 
pengamatan untuk meyakinkan pembaca. Peserta didik 
mampu menggunakan kaidah kebahasaan dan 
kesastraan untuk menulis teks sesuai dengan konteks 
dan norma budaya; menggunakan kosakata baru yang 
memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan. 
Peserta didik menyampaikan perasaan berdasarkan 
fakta, imajinasi (dari diri sendiri dan orang lain) secara 
indah dan menarik dalam bentuk prosa dan puisi 
dengan penggunaan kosakata secara kreatif.  
 

Tujuan 
Pembelajaran 

Bab ini akan mengajarkan kalian untuk menjadi peserta 
didik yang antusias dan mandiri dalam mempelajari 
berbagai jenis buku baik fiksi maupun nonfiksi, 
memupuk kegemaran membaca, mengenal bagian-
bagian buku dan proses pembuatannya, hingga belajar 
menulis cerita sendiri. 

Profil Pancasila • Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 
Berakhlak Mulia 

• Berkebhinekaan Global 

• Mandiri 

• Bernalar 

• Kritis 

• Kreatif 

Kata kunci • Bagian-bagian buku 

• Teks fiksi dan nonfiksi 

• Unsur intrinsik cerita 

• Majas (metafora, personifikasi, hiperbola) 

• Kalimat langsung dan kalimat tidak langsung 

• Menulis teks naratif 

• Proses penulisan buku 

 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 
 

Jumlah Siswa :  

30 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok 
ketika jumlah siswa sedikti atau lebih banyak) 
 

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 
- Asesmen individu   
- Asesmen kelompok   

 

Jenis Assesmen :   

• Presentasi 

• Produk 
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• Tertulis 

• Unjuk Kerja 

• Tertulis 
 

Model Pembelajaran 

• Tatap muka 
 

Ketersediaan Materi : 

• Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:  
YA/TIDAK 

• Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit 
memahami konsep:  

YA/TIDAK   
 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

• Individu 

• Berkelompok (Lebih dari dua orang) 
 

Metode dan Model Pembelajaran : 

Keteladanan, Diskusi, Presentasi 
 

Media Pembelajaran 

• Buku Siswa 

• Alat tulis dan alat warna 

• Buku-buku bacaan 

• Internet 

• Film: Petualangan Sherina, Laskar Pelangi 

• Lagu: Kembali ke Sekolah (OST Sherina), Sahabat Kecil (OST Laskar 
Pelangi) 
 

Materi Pembelajaran  

Buku Jendela Dunia 

• Presentasi Ide 

• Membaca dan menjawab pertanyaan terkait teks 

• Menyimak penjelasan guru tentang unsur intrinsik pada cerita 

• Presentasi 

• Membaca dan membahas gaya bahasa 

• Membaca dan membahas kalimat langsung dan tidak langsung 

• Membaca teks “SerbaSerbi Kelinci” 

• Membaca dan latihan 
 
 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

• Buku Bahasa Indonesia kelas V SD  
 

2. Sumber Alternatif 
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Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di 
lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 
 

Persiapan Pembelajaran : 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

b. Memastikan kondisi kelas kondusif 

c. Mempersiapkan bahan tayang 

d. Mempersiapkan lembar kerja siswa 
 

Panduan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran 

 
• Peserta didik menyimak dengan saksama, memahami, menganalisis ide 

pokok dan ide yang lebih rinci dalam paparan guru (teks yang dibacakan). 
 

 
• Mengenali dan memahami fungsi tanda baca (titik, koma, tanda tanya, tanda 

seru, tanda kutipan), serta dapat membacanya dengan intonasi yang sesuai 
konteks. 

• Mengidentifikasi sumber informasi lain untuk mengklarifikasi pemahamannya 
terhadap teks naratif dan informasional.  

• Membedakan informasi yang bersifat fakta dan fiksi pada teks yang sesuai  
dengan jenjangnya.  . 

 
• Mempresentasikan informasi dengan menggunakan contoh-contoh untuk 

mendukung pendapatnya. Menyesuaikan intonasi dan metode presentasi 
dengan perhatian atau minat pendengarnya. 

 
• Menuliskan pendapat singkat terhadap bacaan secara kreatif dalam bentuk 

ulasan buku. Mengategorikan informasi pada bacaan, simpulan, dan 
pendapatnya dalam pengatur grafis yang lebih kompleks.  

• Peserta didik mampu menulis teks naratif sederhana dengan awal, tengah, 
akhir, dengan elemen intrinsik seperti dialog untuk menarik pembaca.   

• Menuliskan kalimat dengan tanda baca: tanda titik, koma, tanda tanya, tanda 
seru, dan tanda petik sesuai dengan fungsinya. Menuliskan kalimat dengan 
spasi di antara kata. Menulis kalimat dengan huruf kapital di awal kalimat. .   

Kegiatan Pembuka 

• Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik. 

• Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat 
pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan 
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semangat belajar peserta didik. 

• Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 
dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran 
dilaksanakan. 

• Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 
pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan 
belajar yang akan dilaksanakan. 

• Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana 
kegiatan pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 

 
Mempresentasikan informasi dengan menggunakan contoh-contoh untuk 
mendukung pendapatnya. Menyesuaikan intonasi dan metode presentasi 
dengan perhatian atau minat pendengarnya.. 

Tip Pembelajaran : 
- Guru mengajak peserta didik untuk mengamati suasana luar kelas dari  pintu 

atau jendela. Guru meminta peserta didik menyebutkan apa saja yang 
mereka lihat, apa yang mereka bayangkan dari yang dilihat, dan apa yang 
dirasakan.  

- Alternatif kegiatan: Guru bisa meminta peserta didik mengamati gambar 
pembuka bab. Guru meminta peserta didik menyebutkan benda-benda apa 
saja yang keluar dari buku. Guru menanyakan ke peserta didik apa maksud 
dari ilustrasi bab tersebut.   

- Guru meminta peserta didik menceritakan pengalaman membacanya. 
Setelah itu, guru meminta peserta didik mengamati gambar tiga peserta didik 
yang sedang membaca buku. Berikan petunjuk agar peserta didik melihat 
sampul buku.  

- Guru meminta peserta didik meneruskan kalimat tentang makna buku 
baginya. Buku adalah ….  

- Alternatif Kegiatan: Guru dapat meminta peserta didik menyebutkan, 
menuliskan di papan tulis, menuliskan di kertas dan menempelkannya di 
papan kelas.  

- Guru menyebutkan beberapa manfaat lain dari membaca buku yang terdapat 
pada lembar panduan jurnal membaca di depan. . 

Tip Pembelajaran 

• Guru mengajak peserta didik melakukan kegiatan dengan berbagai jenis 
buku. 

• Guru dapat menyiapkan beberapa contoh buku dari koleksi kelas seperti 
pada contoh. 

• Guru meminta peserta didik menebak isi buku berdasarkan informasi yang 
dilihat pada sampul buku: 
1. Lede si Joki Cilik 
2. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia 
3. Kamus Besar Bahasa Indonesia 
4. Ada Apa Sih? Ada Apa Sih? 

 
Alternatif Kegiatan 
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• Guru membahas gambar satu per satu. Jawaban peserta didik ditulis di 
papan untuk kata kunci (cerita, anak, judulnya, ada nama orang, 
pengarang, gambarnya lucu, gambarnya serius, tidak ada gambar). 

• Guru dapat membacakan, menunjukkan buku fisik (jika ada), atau 
menunjukkan pada layar LCD kelas buku di atas.  

• PR: Guru dapat merujuk anak untuk membuka tautan cerita-cerita anak 
yang menarik sebagai tugas rumah. 

 
Jawaban 
Buku 1 dan 4 adalah fiksi. 
Buku 2 dan 4 adalah nonfiksi. 

 
• Mengenali dan memahami fungsi tanda baca (titik, koma, tanda tanya, tanda 

seru, tanda kutipan), serta dapat membacanya dengan intonasi yang sesuai 
konteks.. 

 
Tip Pembelajaran 

• Guru meminta peserta didik membaca cerita “Kelinci Kecil dan Burung 
Pipit” dalam hati dengan waktu yang ditentukan guru (15 menit). 
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• Alternatif Kegiatan: Guru dapat membacakan cerita itu  untuk pertama kali 
dengan intonasi, lalu meminta peserta didik mengulang membacanya 
dalam hati atau bergilir membaca satu paragraf, atau meminta dua peserta 
didik memperagakan cerita secara dialog. 

• Guru meminta peserta didik mengidentifikasi tanda baca apa saja yang 
ditemukan, dan bagaimana mengucapkan kalimat dengan adanya tanda 
baca tersebut. 

Tip Pembelajaran 
Guru meminta peserta didik menjawab tujuh pertanyaan di samping.  
Tekankan pada kata tanya dan kata kunci: tentang, tokoh, kapan, latar, masalah, 
pesan. 
 
Inspirasi Kegiatan 

• Pembaca mula: menjawab pertanyaan 2, 3, 4. 

• Pembaca menengah: menjawab pertanyaan 1, 5. 

• Pembaca mahir: menjawab pertanyaan 6, 7. 
 
Jawaban 
1. Kisah kelinci kecil yang terluka saat hendak mengambil wortel Pak  Rusa.  
2. Tokoh pada cerita adalah Kelinci Kecil dan Burung Pipit. Kelinci Kecil  

mempunyai sifat ingin tahu. Burung Pipit memiliki sifat bijaksana.  
3. Kebun wortel Pak Rusa.  
4. Pada siang hari/sore hari.  
5. Kelinci Kecil bosan tinggal di sarang berhari-hari dan memutuskan  untuk 

pergi ke kebun Pak Rusa untuk memetik wortel, meskipun belum meminta 
izin ke Ibunya meninggalkan sarang, ataupun ke Pak Rusa untuk memetik 
wortel. Saat mencoba mengambil, Kelinci Kecil terantuk batu dan jatuh. Dia 
kesakitan.  

6. Burung Pipit mengajak Kelinci Kecil berbicara dan menasihatinya.  Kelinci 
Kecil urung mengambil wortel Pak Rusa. Setelah tidak sakit lagi, Kelinci Kecil 
pulang ke rumah untuk meminta maaf kepada Ibunya.  

1. 7. Jawaban akan bervariasi dan berkembang, jadi jawaban dapat 
didiskusikan di kelas. Contoh: Cerita mengandung pesan agar kita hidup jujur 
dan patuh pada nasihat orang tua.    

 
Peserta didik menyimak dengan saksama, memahami, menganalisis ide pokok 
dan ide yang lebih rinci dalam paparan guru (teks yang dibacakan). 

 
Mempresentasikan cerita, dengan menggunakan contoh-contoh untuk 
mendukung pendapatnya. Menyesuaikan metode presentasi dengan perhatian 
atau minat pendengarnya.. 
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Tip Pembelajaran  
• Guru menjelaskan tentang unsur  

intrinsik cerita. Setiap cerita memiliki 
lima unsur penting: tema, amanat, 
alur, latar, tokoh dan penokohan.  

• Formatif Berbicara  
• Guru meminta peserta didik  secara 

individu atau berpasangan 
menjelaskan unsur intrinsik dari 
cerita “Kelinci Kecil dan Burung 
Pipit”.  

• Alternatif kegiatan, guru dapat 
mencari sebuah cerita fabel lainnya 
untuk dijadikan ujian formatif. 
Peserta didik dapat menuliskan 
jawabannya dalam peta berpikir 
sebelum dipresentasikan.  
 

 

 
 

Unsur Intrinsik Cerita   
1. Tema 

Tema adalah ide cerita, sebuah gagasan mengapa penulis menuliskan 
cerita. Contoh tema: keluarga, persahabatan, perjuangan, petualangan.   

2. Amanat  
Amanat adalah pesan cerita. Contoh amanat: agar seseorang selalu hidup 
jujur/sederhana.  

3. Tokoh/Penokohan  
Tokoh adalah individu yang dibicarakan dalam cerita. Tokoh bisa berupa 
orang, binatang, atau benda.  Penulis cerita memberikan informasi 
tentang tokoh dalam bentuk penggambaran karakter, penyebutan ciri-ciri 
fisik atau sifat sehingga pembaca dapat membayangkan tokoh cerita pada 
imajinasinya. Penokohan adalah penggambaran sifat atau karakter dari 
tokoh. Contoh: tokoh petani yang bersifat berani dan jujur.   

4. Latar 
Latar adalah keterangan tentang lokasi dan waktu cerita. Penulis cerita 
mendeskripsikan latar dengan sangat detail sehingga pembaca dapat 
membayangkan tempat, situasi, dan suasana cerita.  Contoh: latar tempat 
dari cerita adalah kota besar dan di masa sekarang.   
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5. Alur/Plot  
Alur merupakan rangkaian peristiwa dalam cerita dari awal hingga akhir. 
Penulis cerita menuliskan alur dengan jelas beserta konflik serta keseruan 
adegan pada cerita sehingga pembaca setia mengikuti alur cerita.  

 

 
Membedakan informasi yang bersifat fakta dan fiksi pada teks yang sesuai 
dengan jenjangnya. 

 
Tip Pembelajaran  
- Guru menjelaskan tentang majas sebagai gaya bahasa yang khas yang 

sering ditemui dalam cerita-cerita fiksi. Referensi tentang majas dapat 
dilihat pada tautan http://saintif.com/gaya-bahasa/.   

- Guru dapat membawa contoh buku cerita yang memuat gaya bahasa yang 
khas dan membacakannya dengan lantang di depan kelas dengan intonasi 
yang tepat.  

- Guru menambahkan penjelasan dengan mengarang sebuah cerita singkat.   
 
Contoh: Nak, coba amati suasana pagi ini. Sepertinya siang nanti matahari akan 
menyapa kita dengan panasnya yang membakar kulit. Jika kita lima menit saja 
ada di luar sepertinya muka kita akan menjadi semerah tomat karena 
kepanasan, banjir keringat dan pusing tujuh keliling.   
 
- Guru meminta peserta didik memberikan tanggapan dari kegiatan-kegiatan 

yang sudah dilakukan tadi. 
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- Setelah itu guru menjelaskan materi pada halaman ini dan meminta peserta 
didik membuat contoh untuk setiap majas (bebaskan peserta didik 
mengekspresikan jawabannya). 

 

 
Mengenali dan memahami fungsi tanda baca (titik, koma, tanda tanya, tanda 
seru, tanda kutipan), serta dapat membacanya dengan intonasi yang sesuai 
konteks. 

 
Tip Pembelajaran 
• Guru menerangkan Kalimat 

Langsung dan Tidak Langsung 
sesuai dengan pedoman. 

• Guru dapat meminta peserta didik 
untuk menjelaskan pemahaman 
mereka dengan memberi contoh 
seperti di bawah ini. 

 
Guru menyebutkan kalimat langsung 
dan peserta didik menyebutkan bentuk 
kalimat tidak langsungnya. Guru 
meminta peserta didik A berbicara 
langsung tentang sesuatu. Guru 
meminta peserta didik B menyebutkan 

Jawaban 
1. Budi mengatakan bahwa baju  

yang ia pakai adalah hadiah ulang 
tahun untuknya. 

2. Ayah berkata, “Rapikan dulu meja 
belajarmu sebelum kamu tidur!” 

3. Kakek menasihati Tari agar selalu 
hidup jujur. 

4. Dion menanyakan kepada Abi 
kapan buku ceritanya akan 
dikembalikan Abi. 

5. Ibu Guru berkata, “Jangan lupa 
untuk mengembalikan buku ke 
perpustakaan sebelum libur tiba.” 
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kembali apa yang  peserta didik A 
bicarakan. Guru berkomentar tentang 
peserta didik C dan D, lalu meminta 
peserta didik E menyebutkan apa 
komentar guru terhadap peserta didik 
C dan D. 

 
Inspirasi Kegiatan  

• Membentuk kelompok yang terdiri atas dua peserta didik dengan berbagi  
peran. Jika kelompok memilih menggunakan kalimat langsung maka bisa 
dilakukan dialog. Jika memilih menggunakan kalimat tidak langsung maka 
bergantian menceritakan jalan cerita.  

• Peserta didik dapat membaca teks atau berimprovisasi dengan 
memperhatikan penggunaan tanda baca. Jika waktu memungkinkan, 
peserta didik dapat mencari teks sederhana lainnya untuk diperagakan.  

 

  
Mengidentifikasi sumber informasi lain untuk mengklarifikasi pemahamannya 
terhadap teks informasional. 

 

 

 
Tip Pembelajaran  

• Guru meminta peserta 
didik  membaca teks 2 
“Serba-Serbi Kelinci”.  

• Guru dapat meminta 
peserta didik membaca 
secara bergantian setiap 
satu paragraf. Guru 
membacakan dengan 

Tip Pembelajaran 

• Guru meminta peserta didik  
mengerjakan soal latihan. 

 
Jawaban 
1. Salah (peserta didik dan guru berdiskusi, 

jawaban yang benar: 
terdapat 30 jenis kelinci yang ada di 
seluruh penjuru dunia). 
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lantang dengan intonasi 
membaca tulisan 
informasi.   

• Guru meminta peserta 
didik membaca sekali lagi 
dalam hati lalu menutup 
buku mereka. Guru 
kemudian bertanya 
tentang informasi apa 
yang mereka ingat dari isi 
teks.  

• Guru bertanya kepada 
murid apakah mereka 
punya hewan peliharaan 
kelinci atau apakah 
hewan peliharaan yang 
mereka punya. Minta 
peserta didik 
menyebutkan deskripsi 
umum hewan tersebut, 
ukurannya, makanannya, 
bagaimana 
perkembangbiakannya 
dan kenapa mereka 
memelihara hewan 
tersebut.   

 

2. Benar. 
3. Salah (peserta didik dan guru  

berdiskusi, jawaban yang benar: 
berkembang biak dengan cara 
bertelur). 

4. Salah (peserta didik dan guru berdiskusi, 
jawaban yang benar: setelah 4-5 
minggu, bayi kelinci sudah dapat 
mencari makanannya sendiri). 

5. Benar. 

• Guru melanjutkan pembahasan 
dengan mengulas kembali teks 1 
yang juga menyebutkan kata kelinci. 
Guru meminta peserta didik bekerja 
berpasangan mendiskusikan 
perbedaan dari teks 1 ”Kelinci Kecil 
dan Burung Pipit” dan teks 2 
“Serba-Serbi Kelinci”.  
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Membedakan informasi yang bersifat 
fakta dan fiksi pada teks yang sesuai 
dengan jenjangnya. 

 
Mempresentasikan informasi dengan 
runut, dengan menggunakan contoh-
contoh untuk mendukung 
pendapatnya. Menyesuaikan metode 
presentasi dengan perhatian atau 
minat pendengarnya.    
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Mempresentasikan informasi dengan 
runut, dengan menggunakan contoh-
contoh untuk mendukung pendapatnya. 
Menyesuaikan metode presentasi 
dengan perhatian atau minat 
pendengarnya. 

 
Mengidentifikasi sumber informasi 
lain untuk mengklarifikasi 
pemahamannya terhadap teks 
naratif dan informasional. 
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Mengidentifikasi sumber informasi lain untuk mengklarifikasi pemahamannya 
terhadap teks naratif dan informasional. 
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Menuliskan pendapat singkat 
terhadap bacaan secara kreatif 
dalam bentuk ulasan buku. 
Mengategorikan informasi pada 
bacaan, simpulan, dan 
pendapatnya dalam pengatur 
grafis yang lebih kompleks. 
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Tip Pembelajaran  
7. Ajarkan peserta didik untuk menggunakan pertanyaan panduan  sebagai 

petunjuk alur berbicara. Peserta  didik dapat menggunakan kalimat 
majemuk sebagai variasi kalimat.   

8. Contoh: Namaku Tina. Aku memiliki seorang sahabat bernama Lila. Aku 
senang bersahabat dengannya karena kami suka melakukan banyak hal 
bersama. Aku dan Lila sama-sama suka membaca buku. Aku dan Lila suka 
matematika. Aku pendiam, tetapi Lila periang. Lila tinggal di sebelah 
rumahku sehingga kami sering pergi ke sekolah bersama. Kami juga sering 
bermain di taman depan rumah. 

 
• Peserta didik mampu menulis teks naratif sederhana dengan awal, tengah, 

akhir, dengan elemen intrinsik seperti dialog untuk menarik pembaca.   

• Menuliskan kalimat dengan tanda baca titik, koma, tanda tanya, tanda seru, 
dan tanda petik sesuai dengan fungsinya. Menuliskan kalimat dengan spasi 
di antara kata. Menulis kalimat dengan huruf kapital di awal kalimat. 
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Lampiran 34 Silabus Kelas V 

 

 

Alur Dan Tujuan Pembelajaran Dalam Rangka Pengembangan Perangkat Ajar 

Bahasa Indonesia Kelas V SD 

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks 

sosial. Peserta didik menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi informasi dan pesan 

dari paparan lisan dan tulis tentang topik yang dikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi dan 

mempresentasikan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan 

menggunakan pengalaman dan pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan pengalamannya dengan lebih 

terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan. 
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Fase C Berdasarkan Elemen. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Menyimak Peserta didik mampu menganalisis informasi berupa fakta, prosedur dengan mengidentifikasikan ciri objek 

dan urutan proses kejadian dan nilai-nilai dari berbagai jenis teks informatif dan fiksi yang disajikan dalam 

bentuk lisan, teks aural (teks yang dibacakan dan/atau didengar) dan audio.  

 

Membaca dan 

Memirsa 

Peserta didik mampu membaca kata-kata dengan berbagai pola kombinasi huruf dengan fasih dan  indah serta 

memahami informasi dan kosakata baru yang memiliki makna denotatif, literal, konotatif, dan kiasan untuk 

mengidentifikasi objek, fenomena, dan karakter. Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok dari teks 

deskripsi, narasi dan eksposisi, serta nilai-nilai yang terkandung dalam teks sastra (prosa dan pantun, puisi) 

dari teks dan/atau audiovisual.   

Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra 

tutur sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan 

kiasan; pilihan kata yang tepat sesuai dengan norma budaya; menyampaikan informasi dengan fasih dan 

santun. Peserta didik menyampaikan perasaan berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri dan orang lain) 

secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan puisi dengan penggunaan kosakata secara kreatif. Peserta 

didik mempresentasikan gagasan, hasil pengamatan, dan pengalaman dengan logis, sistematis, efektif, kreatif, 

dan kritis; mempresentasikan imajinasi secara kreatif.  

 

Menulis Peserta didik mampu menulis teks eksplanasi, laporan, dan eksposisi persuasif dari gagasan, hasil 

pengamatan, pengalaman, dan imajinasi; menjelaskan hubungan kausalitas, serta menuangkan hasil 

pengamatan untuk meyakinkan pembaca. Peserta didik mampu menggunakan kaidah kebahasaan dan 

kesastraan untuk menulis teks sesuai dengan konteks dan norma budaya; menggunakan kosakata baru yang 

memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan. Peserta didik menyampaikan perasaan berdasarkan fakta, 

imajinasi (dari diri sendiri dan orang lain) secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan puisi dengan 

penggunaan kosakata secara kreatif.  
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Alur konten Tujuan Pembelajaran  
Materi 

pokok 
Aktivitas Kosa Kata 

Sumber 

Belajar 

Berbicara  

• Mempresentasikan  

informasi dengan 

menggunakan contoh-

contoh untuk 

mendukung 

pendapatnya. 

Menyesuaikan intonasi 

dan metode presentasi 

dengan perhatian atau 

minat pendengarnya.  

 

Melalui kegiatan 

presentasi, peserta didik 

dapat 

menginformasikan 

secara runut hasil 

pengamatannya dengan 

menyertakan contoh 

atau petunjuk untuk 

mendukung 

pendapatnya.   

 

Presentasi 

ide 

Peserta didik sejenak 

mengamati gambar atau 

objek yang ditunjuk guru 

(pada buku, pada halaman 

sekolah, pada sekitar 

kelas, dan lainnya). 

Peserta didik lalu 

mempresentasikan hasil 

pengamatannya.  

 

Peserta didik menebak isi 

buku dari empat sampul  

buku  (Lede si Joki Cilik, 

Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Aku Mampu 

Berbahasa Indonesia, Ada 

Apa Sih? Ada Apa Sih?) . 

Kemudian, peserta didik 

mempresentasikan 

perkiraannya dengan 

menyebutkan petunjuk 

yang mendukung 

jawaban. -   

 Buku Siswa 

Buku cerita 

Koran 

Majalah 

Kamus 

Ensiklopedia 

Buku bacaan 

digital 
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Membaca  

•  Mengenali dan  

memahami fungsi 

tanda baca (titik, koma, 

tanda tanya, tanda seru, 

tanda kutipan), serta 

dapat membacanya 

dengan intonasi yang 

sesuai konteks.  

 

Melalui kegiatan 

menyimak dan 

membaca dalam hati, 

peserta didik mampu 

mengenali fungsi tanda 

baca dan pengaruhnya 

pada intonasi yang 

membuat pembaca 

mampu memahami isi 

bacaan dengan lebih 

baik.   

 

Membaca 

dan 

menjawab 

pertanyaan 

terkait teks 

Peserta didik menyimak 

guru membaca teks 

“Kelinci Kecil dan 

Burung Pipit”  dengan 

intonasi yang sesuai 

sambil ikut membaca 

dalam hati. Peserta didik 

lalu mengulang membaca 

teks tersebut dengan 

intonasi yang sesuai. 

Peserta didik dan guru 

berdiskusi singkat tentang 

cerita. Kemudian, peserta 

didik menjawab 

pertanyaan untuk menguji 

pemahaman peserta didik 

atas isi teks.  

 

menggelegar 

bertengger 

terantuk 

wabah 

mengacuhkan  

 

 

Menyimak  

•  Peserta didik  

menyimak dengan 

saksama, memahami, 

menganalisis ide pokok 

dan ide yang lebih rinci 

Melalui kegiatan 

menyimak dengan 

saksama, peserta didik 

mampu memahami 

unsurunsur intrinsik 

cerita.    

 

Menyimak 

penjelasan 

guru tentang 

unsur 

intrinsik 

pada cerita  

 

Peserta didik menyimak 

penjelasan guru tentang 

lima unsur intrinsik pada 

cerita. Kemudian, peserta 

didik menjawab 

pertanyaan guru terkait 

pembahasan unsur 

intrinsik tersebut.  

tokoh 

amanat 

latar 

plot 
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dalam paparan guru 

(teks yang dibacakan).  

 

 

Berbicara  

• Mempresentasikan  

cerita, dengan 

menggunakan contoh-

contoh untuk 

mendukung 

pendapatnya. 

Menyesuaikan metode 

presentasi dengan 

perhatian atau minat 

pendengarnya.  

 

Melalui kegiatan 

presentasi, peserta didik 

dapat dan 

mempraktikkan 

penggunaan intonasi 

dan teknik presentasi 

cerita yang tepat 

sehingga dapat menarik 

perhatian atau minat 

pendengarnya.   

 

Presentasi Peserta didik 

menceritakan kembali 

kisah “Kelinci Kecil dan 

Burung Pipit” secara 

runut dengan 

menggunakan kata-kata 

sendiri. Peserta didik juga 

mempresentasikan hasil 

analisis kerja 

berpasangan/ kelompok 

tentang unsur intrinsik 

dari cerita tersebut.  

 

  

Membaca  

•  Membedakan  

informasi yang bersifat 

fakta dan fiksi pada 

teks yang sesuai 

dengan jenjangnya.  

 

Melalui pembahasan 

tentang gaya bahasa, 

peserta didik mampu 

memahami cara 

pemilihan bahasa oleh 

penulis untuk 

menyampaikan pesan 

tertentu dengan makna 

kiasan.   

 

Membaca 

dan 

membahas 

gaya bahasa 

Peserta didik membaca 

teks tentang jenis-jenis 

majas: metafora, 

personifikasi, hiperbola. 

Peserta didik lalu 

mengerjakan 

latihanlatihan untuk 

memperdalam  

pemahaman.   

 

  

Membaca  Melalui pembahasan  

penulisan kalimat 

Membaca 

dan 

Peserta didik membaca 

teks tentang kalimat 
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• Mengenali dan  

memahami fungsi 

tanda baca (titik, koma, 

tanda tanya, tanda seru, 

tanda kutipan), serta 

dapat membacanya 

dengan intonasi yang 

sesuai konteks.  

 

langsung  dan tidak 

langsung, peserta didik 

mampu memahami 

fungsi tanda baca dan 

cara membaca kalimat 

tersebut dengan tepat.    

 

membahas 

kalimat 

langsung dan 

tidak 

langsung  

 

langsung dan tidak 

langsung. Peserta didik 

kemudian 

mengidentifikasi ciri-ciri 

dari kedua kalimat 

tersebut. Peserta didik 

menggunakan 

pengetahuannya untuk 

mengidentifikasi kalimat 

langsung dan tidak 

langsung pada cerita 

“Kelinci Kecil dan 

Burung Pipit”. 

 Pada kegiatan kreativitas, 

peserta didik dapat 

memilih  bermain peran 

(Kelinci Kecil, Burung 

Pipit, dan Narator atau 

cerita lainnya) membaca 

cerita dengan intonasi 

yang sesuai. Peserta didik 

dapat melakukan kegiatan 

mendongeng atau 

membuat panggung cerita 

dan membuat properti 

sederhana.  
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Membaca  

•  Mengidentifikasi  

sumber informasi lain 

untuk mengklarifikasi 

pemahamannya 

terhadap teks 

informasional.   

 

Melalui kegiatan  

membaca “Serba-Serbi 

Kelinci”, peserta didik 

dapat mengidentifikasi 

sumber informasi lain 

yang menyebutkan 

karakter yang sama 

seperti teks lainnya 

dengan konsep tujuan 

penulisan yang 

berbeda.   

 

Membaca 

teks 

“SerbaSerbi 

Kelinci” 

Peserta didik membaca 

teks informatif “Serba-

Serbi Kelinci”. Peserta 

didik lalu membahas 

dengan guru informasi 

yang terdapat pada teks. 

Peserta didik 

mengerjakan latihan 

untuk uji pemahaman 

bacaan. Peserta didik lalu 

menuliskan persamaan 

dan perbedaan dari teks 

“Kelinci Kecil dan 

Burung Pipit” serta 

“Serba-Serbi Kelinci”.  

 

mamalia 

herbivora 

reproduksi 

adaptasi 

 

Membaca  

•  Membedakan  

informasi yang bersifat 

fakta dan fiksi pada 

teks yang sesuai 

dengan jenjangnya.  

 

Melalui pengetahuan 

atas cara membedakan 

informasi yang bersifat 

fakta dan fiksi, peserta 

didik dapat 

mengklasifikasi 

pemahamannya dan  

meningkatkan 

kemampuan literasinya.    

 

Membaca 

dan latihan 

Peserta didik membaca 

teks tentang pengertian 

Fiksi dan Nonfiksi. 

Peserta didik lalu 

menentukan termasuk 

jenis apakah cerita 

“Kelinci Kecil dan 

Burung Pipit” serta 

“Serba-Serbi Kelinci”. 

Peserta didik lalu 

mengerjakan latihan 
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untuk memperdalam 

pemahaman.  

 

Berbicara  

• Mempresentasikan  

informasi dengan runut, 

dengan menggunakan 

contoh-contoh untuk 

mendukung 

pendapatnya. 

Menyesuaikan metode 

presentasi dengan 

perhatian atau minat 

pendengarnya.  

 

Melalui kegiatan 

presentasi, peserta didik 

mampu menceritakan 

secara runut proses 

membuat buku beserta 

orang-orang yang 

berperan di dalamnya.    

 

Presentasi Peserta didik mengamati 

diagram proses membuat 

buku. Peserta didik lalu 

menceritakan kembali 

informasi yang didapat 

secara runut.   

Peserta didik diajak 

mengenal kosakata baru 

dan mengerjakan latihan 

untuk memperdalam 

pemahaman atas kosakata 

baru dan proses membuat 

buku.  

 

penulis 

penerbit 

ilustrator 

desainer 

grafis naskah   

 

 

Membaca  

• Mengidentifikasi  

sumber informasi lain 

untuk mengklarifikasi 

pemahamannya 

terhadap teks naratif 

dan informasional.  

Melalui kegiatan 

pengenalan bagian-

bagian buku, peserta 

didik dapat 

mengidentifikasi jenis 

teks dari isi buku 

tersebut: apakah teks 

naratif atau 

informasional   

 

Membaca 

dan latihan 

Peserta didik mengenal 

bagian-bagian buku 

(sampul buku, halaman 

atau isi buku, daftar isi, 

isi teks).  

Peserta didik lalu 

mengidentifikasi apakah 

isi buku adalah teks 

naratif atau informasional 

berdasarkan petunjuk dari 

bagian-bagian buku.  
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Membaca  

•  Menuliskan pendapat  

singkat terhadap 

bacaan secara kreatif 

dalam bentuk ulasan 

buku. Mengategorikan 

informasi pada bacaan, 

simpulan, dan 

pendapatnya dalam 

pengatur grafis yang 

lebih kompleks.   

 

Melalui kegiatan jurnal 

membaca, peserta didik 

dapat berlatih 

menuliskan 

pendapatnya atas buku 

yang sudah dibaca.   

 

Jurnal 

Membaca 

Peserta didik membaca 

contoh penulisan resensi 

buku sederhana “Why? 

Disabilitas” pada halaman 

jurnal membaca. Peserta 

didik menggunakan 

bacaan ini sebagai 

panduan dalam menulis 

jurnal membaca mereka.  

 

disabilitas  

Membaca  

• Peserta didik mampu  

menulis teks naratif 

sederhana dengan awal, 

tengah, akhir, dengan 

elemen intrinsik seperti 

dialog untuk menarik 

pembaca.   

•  Menuliskan kalimat 

dengan tanda baca titik, 

koma, tanda tanya, 

tanda seru, dan tanda 

petik sesuai dengan 

Melalui pemahaman 

akan unsur intrinsik 

cerita, penggunaan 

tanda baca pada teks 

naratif yang 

menggunakan dialog, 

dan penggunaan proses 

menulis, peserta didik 

mampu menulis sebuah 

teks naratif sederhana 

yang menarik pembaca.   

 

Menulis Peserta didik menulis teks 

naratif sederhana melalui 

proses menulis. Peserta 

didik memulai dari 

menggali ide, membuat 

kerangka, membuat 

revisi, hingga penulisan 

teks akhir. Dalam proses 

menulis, peserta didik 

juga diajak mengikuti 

panduan penulisan huruf 

besar dan tanda baca yang 

tepat.  

revisi 

sunting 
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fungsinya. Menuliskan 

kalimat dengan spasi di 

antara kata. Menulis 

kalimat dengan huruf 

kapital di awal kalimat.  

 

 

Mengetahui 

Kepala SD Islam Asy-Syakirin                             Guru Mata Pelajaran  

 

 

  

NIP.           NIP.    
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